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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk kimia dan 

pupuk organik bokashi feses walet terhadap pertumbuhan, produksi, serta kelayakan 

usahatani cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Penelitian dilakukan dengan perlakuan 

pupuk kimia (NPK) dan pupuk bokashi feses walet. Parameter yang diamati meliputi tinggi 

tanaman, jumlah cabang, jumlah buah, berat buah, serta analisis kelayakan usahatani 

berdasarkan biaya produksi, penerimaan, keuntungan, dan nilai B/C ratio. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pupuk kimia menghasilkan produksi lebih tinggi dibandingkan pupuk 

bokashi. Perlakuan pupuk kimia memberikan produksi 10.750 kg/ha dengan keuntungan 

Rp382.015.000 dan nilai B/C ratio 3,46, sedangkan pupuk bokashi menghasilkan 7.600 

kg/ha dengan keuntungan Rp255.850.000 dan B/C ratio 3,06. Kedua perlakuan layak 

secara ekonomi (B/C ratio > 1). Pupuk kimia unggul pada produktivitas dan keuntungan 

jangka pendek, sedangkan bokashi walet memberikan manfaat ekologis melalui perbaikan 

kesuburan tanah dan keberlanjutan pertanian. 

Kata kunci:  cabai rawit, bokashi walet, pupuk kimia, produksi, kelayakan usahatani. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of chemical fertilizers and organic fertilizers 

from swiftlet feces bokashi on the growth, production, and feasibility of cayenne pepper 

(Capsicum frutescens L.) farming. The study was conducted using chemical fertilizers 

(NPK) and swiftlet feces bokashi. Parameters observed included plant height, number of 

branches, number of fruits, fruit weight, and a feasibility analysis of the farming based on 

production costs, revenue, profits, and the B/C ratio. The results showed that chemical 

fertilizers produced higher production than bokashi fertilizers. The chemical fertilizer 

treatment produced 10,750 kg/ha with a profit of Rp382,015,000 and a B/C ratio of 3.46, 

while bokashi fertilizer produced 7,600 kg/ha with a profit of Rp255,850,000 and a B/C 

ratio of 3.06. Both treatments were economically feasible (B/C ratio > 1). Chemical 

fertilizers were superior in productivity and short-term profits, while swiftlet bokashi 

provided ecological benefits through improved soil fertility and agricultural sustainability. 

Keywords: cayenne pepper, bokashi swallow, chemical fertilizer, production, 

feasibility of farming. 
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PENDAHULUAN 

Cabai rawit memiliki potensi 

untuk dikembangkan di Kabupaten 

Pinrang. Hal ini terbukti dari peningkatan 

luas panen dan produksi yang terjadi dari 

tahun 2022 hingga 2023 (BPS Kab. 

Pinrang 2023). Namun demikian kualitas 

produksi cenderung menurun setelah 

beberpa kali panen. Hal ini terlihat dari 

jumlah buah yang berkurang dengan 

ukuran buah yang kecil, sehingga umur 

panen menjadi berkurang. Kekurangan 

unsur hara dapat menyebabkan 

penurunan produksi, berpengaruh pada 

bentuk daun, produksi buah, dan usia 

tanaman, sehingga tanaman tumbuh 

kerdil dan mudah mati (Ariananda et 

al.,2020). Oleh karenaitu meningkatan 

kandungan unsur hara tanah menrupakan 

strategi untuk menambah umur panen 

tanaman cabe rawit. 

Salah satu potensi bahan organik 

yang banyak tersedia di Kabupaten 

Pinrang adalah feces walet. Feces burung 

walet dapat dijadikan alternatif sumber 

material organik yang potensial, karena 

didalamnya terdapat unsur hara makro. 

Feces walet selama ini hanya dijadikan 

sebagai limbah oleh peternak sarang 

burung walet dan belum dimanfaatkan 

sebagai bahan organik untuk tanah. Feces 

walet mengandung unsur hara makro dan 

mikro yang berfungsi sebagai amelioran 

dan pupuk organik. Kotoran walet 

mengandung C-organik 50,46%, N-total 

11,24%, C/N rasio 4,49, pH 7,97, P 

1,59%, K 2,17%, Ca 0,30%, Mg 0,01% 

(Talino et al., 2013). 

Salah satu teknologi untuk 

meningkatka unsur hara yang dikandung 

oleh bahan organik adalah bokashi. 

Pengaplikasian bokashi dapat 

meningkatkan hasil panen dan kualitas 

produk pertanian. hal menunjukkan 

bahwa tanaman yang diberi perlakuan 

bokashi memiliki pertumbuhan yang 

lebih baik dibandingkan dengan yang 

tidak diberi perlakuan (Wardati Sari & 

Alfianita, 2018). Sedangkan dampak 

penggunaan bokashi terhadap kesehatan 

tanah dan menemukan bahwa 

penggunaan bokashi dapat meningkatkan 

aktivitas mikroba tanah, yang 

berkontribusi pada kesuburan tanah 

jangka. 

Penelitian pengguna bokashi telah 

digunakan pada berbagai tanaman 

misalnya cabe rawit, cabe keriting, selada 

merah, jahe merah, pakcoy, dan selada. 

Namun demikian, pengunaan bokasi 

walet belum banyak dikaji pada 

pertanaman cabe rawit terutama 

mengenai kelayakannya secara ekonomi, 

oleh karena itu penelitian ini akan 

mengkaji penggunaan bokashi dalam 

meningkatan produksi cabe rawit yang 

alan ditinjau dari segi produksi dan 

kelayakan ekonomi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Teppo, Kecamatan 

Patampanua, Kabupaten Pinrang, 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari hingga Mei 2025. 

Penelitian ini menggunakan 

metode percoban lapangan dengan 

membandingkn 2 perlakuan (P1= 

kontrol, P2 = Bokashi kompos walet yang 

akan menguji terhadap peningkatan 

produksi dan kualitas cabe rawit yang 

dibandingkan penggunaan pupuk kimia 

seperti kebiasaan yang dilakukan petani 

setempat. Percobaan dilakukan dalam 

bentuk bedengan dengan ukuran 1 x 5 m 

dengan jarak tanam 0,4 x 0,5 m sehingga 

jumlah tanaman per bedengan sebanyak 

25 tanaman. Perlakukan akan diulang 

sebanyak 2 kali sehingga terdapat 6 

bedengan dengan total tanaman 150 

tanaman. 

Alat yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu terpal, cangkul/sekop, 

ember, alat semprot, meteran, timbangan 

digital, kamera hp. Bahan yang diguakan 

yaitu bibit cabai rawit, feses walet, EM4 

pertanian, air, air gula merah, ampas 

kelapa, pestisida daun papaya, pupuk 

NPK, pupuk paten, reagen. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

a. Pembuatan Bokashi Kompos Walet 

b. Pengaplikasian Bokashi Kompos 

Walet 

c. Penanaman 

d. Penyiraman 

e. Penyiagan 

f. Pengendalian hama dan penyakit 

g. Panen 

h. Parameter Penelitian 

i. Analisis Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tinggi Tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram tinggi 

tanaman pada gambar, terlihat bahwa 

pada minggu pertama hingga minggu 

keempat, tanaman cabai rawit yang diberi 

pupuk kimia menunjukkan pertumbuhan 

yang sedikit lebih tinggi dibandingkan 

dengan pupuk bokashi feses walet. Pada 

minggu I, tinggi tanaman dengan pupuk 

kimia mencapai 48,65 cm, sedangkan 

bokashi 46,92 cm. Selanjutnya, pada 

minggu II terjadi peningkatan menjadi 

51,72 cm pada perlakuan pupuk kimia 

dan 49,43 cm pada bokashi. Perbedaan 

yang sama juga terlihat pada minggu III 

dan IV, di mana pupuk kimia 

menghasilkan tinggi 54,95 cm dan 58,65 

cm, sementara bokashi 52,88 cm dan 

56,78 cm. 

 

Berat buah 

 

Berdasarkan diagram berat buah pada gambar 

4, terlihat bahwa hasil panen cabai rawit 

meningkat dari panen I hingga panen IV pada 

kedua perlakuan. Pada panen I, tanaman 

dengan pupuk kimia menghasilkan berat buah 

rata-rata 43,33 g, sedangkan bokashi hanya 

23,33 g. 
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Perbedaan mulai menurun pada panen II, 

dengan hasil 42,00g (kimia) dan 25,33 g 

(bokashi). Pada panen III terlihat 

peningkatan yang lebih seimbang, yaitu 

50,33 g pada pupuk kimia dan 40,00 g 

pada bokashi. Puncaknya terjadi pada 

panen IV, di mana pupuk kimia 

menghasilkan 79,33 g dan bokashi 63,00 

g. 

Total Produksi 
 

Berdasarkan gambar menunjukkan 

bahwa total produksi cabai rawit pada 

perlakuan dengan pupuk kimia mencapai 

215 g, sedangkan pada perlakuan dengan 

pupuk bokashi total produksinya hanya 

sebesar 151,67 g. Hal ini memperlihatkan 

adanya perbedaan nyata antara kedua 

jenis pupuk yang digunakan, di mana 

pupuk kimia memberikan hasil produksi 

lebih tinggi dibandingkan pupuk bokashi. 

Perbedaan ini dapat dijelaskan dari segi 

kandungan unsur hara, ketersediaan 

nutrisi, serta kecepatan serapan tanaman 

terhadap masing-masing pupuk. 

 
Analisis Kelayakan Usaha Tani 

Analisis kelayakan usahatani 

merupakan salah satu langkah penting 

dalam menilai sejauh mana suatu usaha 

tani mampu memberikan keuntungan 

yang layak dan berkelanjutan. Kelayakan 

usahatani cabai rawit dalam penelitian ini 

dilihat dari perbandingan antara biaya 

yang dikeluarkan, baik biaya tetap 

maupun biaya variabel, dengan 

penerimaan yang diperoleh dari hasil 

produksi. 

Salah satu indikator utama yang 

digunakan dalam analisis kelayakan 

usahatani adalah Benefit Cost Ratio (B/C 

ratio). Nilai ini menggambarkan seberapa 

besar penerimaan yang diperoleh 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. 

Apabila nilai B/C ratio lebih besar dari 1, 

maka usahatani dapat dikatakan layak secara 

finansial karena penerimaan yang diperoleh 

lebih besar daripada biaya produksi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk kimia pada lahan 1 hektar 

membutuhkan biaya total sebesar 

Rp155.485.000, dengan penerimaan yang 

diperoleh mencapai Rp537.500.000. Dari 

perbandingan tersebut, diperoleh keuntungan 

bersih sebesar Rp382.015.000 dengan nilai 

B/C ratio 3,46. 

Hal ini berarti setiap Rp1 biaya yang 

dikeluarkan mampu menghasilkan 

penerimaan sebesar Rp3,46, sehingga usaha 

tani cabai rawit dengan pupuk kimia sangat 

efisien dan memberikan keuntungan tinggi. 

Tingginya nilai B/C ratio juga menunjukkan 

bahwa usahatani cabai rawit dengan pupuk 

kimia memiliki prospek ekonomi yang baik 

untuk dikembangkan. 

Sementara itu, pada perlakuan pupuk 

organik bokashi, total biaya produksi yang 

dikeluarkan adalah Rp124.150.000, dengan 

penerimaan sebesar Rp380.000.000. 

Keuntungan bersih yang diperoleh dari 

sistem ini sebesar Rp255.850.000 dengan 

nilai B/C ratio 3,06. Meskipun keuntungan 

yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan 

perlakuan pupuk kimia, nilai B/C ratio yang 

lebih dari 3 tetap menunjukkan bahwa usaha 

tani cabai rawit dengan pupuk organik sangat 

layak untuk dijalankan. Keunggulan 

penggunaan bokashi tidak hanya pada aspek 

ekonomi, tetapi juga pada aspek ekologi, 

karena pupuk organik dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, memperbaiki struktur 

tanah, serta mengurangi ketergantungan 

petani terhadap pupuk kimia yang harganya 

cenderung mahal dan fluktuatif. 
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Berdasarkan hasil perhitungan 

pada table 1, total biaya tetap usahatani 

cabai rawit dengan pupuk kimia sebesar 

Rp10.000.000/ha, sedangkan biaya 

variabel mencapai Rp145.485.000/ha 

yang terdiri dari pembelian bibit, pupuk 

NPK, pestisida (paten dan reagen), serta 

biaya tenaga kerja. Dengan demikian 

total biaya produksi yang dikeluarkan 

adalah Rp155.485.000/ha. 

Dari sisi penerimaan, diperoleh 

hasil panen sebesar Rp537.500.000/ha 

sehingga menghasilkan keuntungan 

bersih Rp382.015.000/ha. Nilai B/C ratio 

sebesar 3,46 menunjukkan bahwa setiap 

Rp1 biaya yang dikeluarkan mampu 

memberikan penerimaan Rp3,46. 

Artinya, usahatani cabai rawit dengan 

penggunaan pupuk kimia sangat layak 

untuk dijalankan secara finansial karena 

keuntungan yang diperoleh jauh lebih 

besar dibandingkan biaya yang 

dikeluarkan. 

Berdasarkan tabel analisis, 

biaya tetap yang dikeluarkan dalam 

usahatani cabai rawit seluas 1 hektar 

sebesar Rp10.000.000 yang berasal dari 

sewa lahan. Sedangkan biaya variabel 

mencapai Rp114.150.000 yang meliputi 

pembelian bibit cabai sebanyak 50.000 

pohon sebesar Rp50.000.000, kotoran 

walet  Rp5.000.000,  EM4  Rp250.000, 

molase atau gula merah Rp2.400.000, 

pestisida daun pepaya Rp5.000.000, 

ampas kelapa Rp1.500.000, serta biaya 

tenaga kerja 500 HOK senilai 

Rp50.000.000. Dengan demikian, total 

biaya operasional mencapai 

Rp124.150.000 per hektar. 

Dari sisi penerimaan, 

usahatani cabai rawit dengan perlakuan 

pupuk organik ini mampu menghasilkan 

total penerimaan sebesar Rp380.000.000 

per hektar. Setelah dikurangi total biaya, 

diperoleh keuntungan bersih sebesar 

Rp255.850.000. Nilai B/C ratio sebesar 

3,06 hal ini menandakan bahwa usahatani 

cabai rawit dengan menggunakan 

kombinasi bokashi, kotoran walet, serta 

bahan organik lainnya sangat layak 

secara finansial untuk dijalankan. 
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Pembahasan 

Berdasarkan pada gambar 

menunjukkan bahwa meskipun bokashi 

kompos walet mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, namun pada 

penelitian ini penggunaan pupuk kimia 

masih memberikan hasil tinggi tanaman 

yang lebih optimal dibandingkan 

penggunaan bokashi kompos walet tetapi 

perlakuan pemberian bokashi kompos 

walet mampu menyediakan hara dan 

memperbaiki kesuburan sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah dan mendukung proses 

pertumbuhan. 

Pemberian bahan organik bokashi 

kotoran walet telah memberi pengaruh 

yang nyata, karena unsur hara dibutuhkan 

sebagai kebutuhan akan tanaman untuk 

pertumbuhannya, seperti meningkatkan 

tinggi tanaman dan pupuk organik dapat 

menambah unsur hara dalam tanah yang 

akan meningkatkan pertumbuhan 

tanaman secara optimal (Alfionita 2018). 

Menurut (Nurmansyah 2012) 

dalam hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa semakin banyak dosis pemberian 

unsur hara N dan K yang diberikan pada 

tanaman, maka karbohidrat yang 

dihasilkan akan saling berkaitan dalam 

mempelancar proses fotosintesis dan 

katalisator dalam informasi karbohidrat, 

protein dan lemak menjadi sumber energi 

pertumbuhan tanaman dengan semakin 

tingginya unsur N dan K akan 

mempelancar proses fotosintesis, maka 

semakin banyak hasil fotosintesis yang 

dihasilkan maka akan berpengaruh secara 

maksimal terhadap tinggi tanaman. 

Jumlah cabang pada tanaman cabai 

rawit merupakan salah satu parameter 

pertumbuhan tanaman yang berperan 

penting dalam menentukan potensi 

produksi. Semakin banyak cabang yang 

terbentuk, maka semakin banyak pula 

titik tumbuh dan bunga yang berpotensi 

menjadi   buah.   Berdasarkan   hasil 

penelitian, jumlah cabang tanaman cabai 

rawit pada setiap perlakuan menunjukkan 

perbedaan yang cukup nyata. 

Pada gambar menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kimia (NPK), 

jumlah cabang yang dihasilkan relatif lebih 

banyak dibandingkan dengan perlakuan 

pemberian pupuk organik bokashi kompos 

walet. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan 

unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan 

kalium dari pupuk kimia yang lebih cepat 

diserap tanaman, sehingga mendorong 

pertumbuhan vegetatif termasuk 

pembentukan cabang hal ini sejalan menurut 

(Nugroho 2011) tanaman untuk tumbuh dan 

berkembang memerlukan unsur hara N, P dan 

K dalam jumlah banyak, dan diperkuat oleh 

(Lingga and Marsono 2004), bahwa 

ketersediaan unsur nitrogen, fospor, dan 

kalium yang tinggi dapat meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman, karena 

berfungsi untuk merangsang pertumbuhan 

secara keseluruhan khususnya batang, 

cabang, dan daun, serta mendorong 

terbentuknya klorofil sehingga daunnya 

menjadi hijau, yang berguna bagi proses 

fotosintesis. 

Sementara itu, pada perlakuan pupuk 

organik bokashi, jumlah cabang yang 

terbentuk cenderung lebih sedikit pada fase 

awal pertumbuhan. Namun demikian, 

penggunaan bokashi tetap memberikan 

dampak positif karena dapat memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan kandungan 

bahan organik, serta mendukung 

pertumbuhan cabang secara bertahap pada 

fase berikutnya hal ini sejalan menurut 

(Kaleka 2010) mengemukakan bahwa 

kompos mempunyai fungsi sebagai bahan 

pembedah tanah karna dapat memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Kompos dapat memperbaiki kandungan 

organik tanah sehingga meningkat kesuburan 

tanah dan merangsang pertumbuhan tanaman. 
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Gambar menunjukkan bahwa 

meskipun pupuk kimia masih 

memberikan produksi lebih tinggi, 

bokashi kompos walet memperlihatkan 

tren peningkatan yang signifikan pada 

panen berikutnya. Dengan kata lain, 

bokashi mampu mendukung 

produktivitas  tanaman  secara 

berkelanjutan, meski pada awalnya hasil 

lebih rendah dibanding pupuk kimia. 

Produksi merupakan faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani cabai 

rawit melalui peningkatan produksi 

(Pintakami 2020). 

Pemberian NPK pada tanaman 

mampu meningkatkan berat buah pada 

tanaman cabai rawit, sehingga pada 

perlakuan tersebut menghasilkan berat 

buah yang lebih baik dibandingkan berat 

buah pada perlakuan pemberian bokashi. 

Perlakuan tersebut mampu meningkatkan 

bobot buah per tanaman cabai rawit 

sehingga menghasilkan produksi yang 

optimal. 

Tanaman cabai rawit dapat berbuah 

lebat jika kondisi tanah dan asupan 

nutrisi tanaman yang dibutuhkan 

terpenuhi dengan baik. Pemberian nutrisi 

melalui pemupukan dengan pupuk yang 

memiliki kandungan N, P dan K kedalam 

tanah akan meningkatkan respon tanaman 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

yang berimbas terhadap peningkatan 

hasil produksi tanaman jika diberikan 

dengan jumlah yang tepat (Wahyudi 

2011). 

Berat kering tanaman 

mencerminkan status ketersediaan hara 

yang dapat diserap oleh tanaman dengan 

baik karena sangat berguna untuk 

menentukan kondisi suatu tanaman itu 

tumbuh dan berkembang dengan baik 

atau bahkan sebaliknya (Sitorus et al., 

2014). 

Pertumbuhan suatu tanaman 

tergantung pada jumlah bahan makanan 

(unsur hara) yang disediakan baginya dalam 

jumlah minimum sehingga pemberiam unsur 

hara yang seimbang dan kelengkapan unsur 

hara makro dan mikro sangat dibutuhkan oleh 

tanaman baik untuk pertumbuhan maupun 

produksi tanaman tersebut sesuai dengan 

bunyi Hukum Minimum Liebig (Elisa, 2010). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan pupuk bokashi feses walet 

terdapat perbedaan terhadap pertumbuhan 

dan produktivitas cabai rawit, pada 

beberapa parameter seperti tinggi tanaman 

dan jumlah cabang masih menunjukkan 

hasil sedikit lebih rendah dibandingkan 

pupuk kimia (kontrol). 

2. Perlakuan pupuk bokashi kompos walet 

layak dijalankan dengan nilai B/C ratio 

sebesar 3,06, meskipun keuntungannya 

lebih kecil dibandingkan pupuk kimia 3,46. 

Keunggulan penggunaan bokashi terdapat 

pada aspek ekologi, yaitu perbaikan struktur 

tanah, peningkatan kandungan bahan 

organik, serta keberlanjutan lahan pertanian 

dan juga dapat dilihat dari segi kesehatan 

terhadap tubuh ketika dikonsumsi lebih 

aman dibandingkan dengan penggunaan 

pupuk kimia. Dan bokashi kompos walet 

dapat juga menjadi alternatif ramah 

lingkungan yang berpotensi mengurangi 

ketergantungan petani terhadap pupuk 

kimia yang harganya fluktuatif dan berisiko 

menurunkan kualitas tanah dalam jangka 

panjang. 
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Saran 

1. Petani disarankan untuk mulai 

memanfaatkan pupuk organik bokashi 

berbahan dasar feses walet sebagai 

alternatif pengganti sebagian 

penggunaan pupuk kimia, guna 

menjaga kesuburan tanah, mendukung 

gaya hidup sehat dan mendukung 

pertanian berkelanjutan, serta perlu 

menambah dosis pengguaan bokashi 

kompos walet. 

2. Pemerintah daerah dan instansi terkait 

diharapkan memberikan 

pendampingan serta pelatihan kepada 

petani mengenai pembuatan dan 

aplikasi pupuk bokashi dari feses 

walet, mengingat bahan ini cukup 

melimpah di Kabupaten Pinrang. 
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